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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan data yang telah di analisis pada bab 

sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan: 

a. Kondisi geometrik di ruas jalan nasional yang ada di wilayah Kota 

Gorontalo 73,43% dalam kondisi baik, 15,29 % dalam kondisi cukup dan 

11,28 % dalam kondisi kurang. 

b. Secara umum kondisi perkerasan ruas jalan nasional yang ada di 

Kota Gorontalo termasuk kategori baik (71 %) dimana kerusakannya 

kurang dari 1% luas permukaan. Sedangkan lainnya termasuk 

kategori sedang (29%) dimana kerusakannya 1% sampai kurang 20% 

luas permukaan. 

c. Kondisi sosial diruas jalan 69% masuk kategori cukup karena sebagian 

besar kiri kanan jalan terdapat bangunan dalam RUMIJA (25 meter).  

Selain itu pada ruas jalan ini kegiatan ekonominya memberikan gangguan 

terbatas terhadap lalu lintas diantaranya warung, rumah penduduk maupun 

pedagang kaki lima. Termasuk katagori kurang (14,7%) adalah di wilayah 

pusat kota Gorontalo dimana terdapat bangunan terletak dalam RUMIJA 

dan kegiatan yang sangat mengganggu lalu lintas yakni pertokoan, 

perbankan, hotel maupun rumah sakit. 
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d. Penentuan nilai RCI diruas jalan nasional yang ada di Kota Gorontalo, 5% 

kategori 4-5 ini artinya jenis permukaan penetrasi macadam setelah 

pemakaian 2 tahun, latasbum lama. Kondisi ditinjau secara visual agak 

rusak, kadang-kadang ada lubang, permukaan tidak rata. Jalan yang 

termasuk kategori 5-6 hanya 1%, sedangkan kategori 7-8 yaitu 94% yang 

artinya jenis permukaan hotmix setelah 2 tahun, hotmix tipis di atas 

penetrasi macadam. Kondisi ditinjau secara visual sangat baik, umumnya 

rata.  

 

5.2 Saran 

1. Perlunya pematangan koordinasi survei yang lebih baik untuk 

mendapatkan data primer yang lebih valid sehingga mendapatkan data 

yang tepat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih secara detail pendeskripsian 

kondisi ruas jalan nasional yang ada di Kota Gorontalo. 
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